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Prarancangan pabrik Smelter Grade Alumina (SGA) dibuat untuk memenuhi kebutuhan alumina dalam negeri yang akan diolah
menjadi aluminium oleh PT Inalum. Kapasitas produksi pabrik yaitu sebesar 200.000/tahun. Pengolahan alumina dilakukan dengan
menggunakan proses Bayer dan bijih bauksit sebagai bahan baku utama.. Spesifikasi alumina yang dihasilkan disesuaikan dengan
spesifikasi alumina yang dibutuhkan oleh PT Inalum.  Bentuk perusahaan yang direncanakan adalah Perseroan Terbatas (PT)
dengan menggunakan metode struktur garis dan staf dengan waktu operasi selama 330 hari per tahun. Kebutuhan tenaga kerja untuk
menjalankan perusahaan ini berjumlah 132 karyawan. Lokasi pabrik direncanakan didirikan di Kecamatan Gunung Kijang,
Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulauan Riau dengan luas lahan 65.000 m2. Sumber air pabrik SGA berasal dari Sungai Pulai,
Kecamatan Gunung Kijang, Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulauan Riau. Kebutuhan listrik untuk seluruh keperluan perusahaan
yaitu sebesar 5,876 MW, sehingga pabrik SGA mendirikan pembangkit listrik mandiri berupa PLTU dari batubara. Hasil analisa
ekonomi pada prarancangan pabrik Smelter Grade Alumina (SGA) ini yaitu:
a.	Fixed Capital Investment		=  Rp. 1.400.000.000.000
b.	Working Capital Investment	=  Rp. 245.000.000.000
c.	Total Capital Investment		=  Rp. 1.630.000.000.000
d.	Total Biaya Produksi		=  Rp. 555.000.000.000
e.	Hasil Penjualan			=  Rp. 1.090.000.000.000
f.	Laba bersih			=  Rp. 680.000.000.000
g.	Pay Out Time (POT)		=  3 tahun
h.	Break Even Point (BEP)		=  25,7%
i.	Internal Rate of Return (IRR)	=  19,43%
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